BAB V

PENUTUP

Karya seni diciptakan karena kebutuhan akan keindahan dan merupakan
media ekpresi individu untuk memenuhi kepuasan baik bagi diri pribadi seniman
maupun orang lain yang menikmatinya. Perubahan dan perkembangan dunia seni
‘tidak mengandalkan pada suatu gagasan yang telah ada, melainkan berusaha
mencari penemuan baru untuk memenuhi kebutuhan batin dalam bentuk karya
seni. Kebutuhan batin tersebut merupakan proses kreativitas manusia dalam
menuangkan dan mengungkapkan pengalaman jiwa. Sebuah karya seni tidak lahir
begitu saja, pasti ada yang melatar belakangi, baik itu lingkungan, masyarakat,
budaya maupun problem sehari-hari.

Menciptakan karya seni dengan tema lingkungan Pantai Parangtritis
mtﬂanya hanya untuk sekedar mempertahankan diri dari lingkungan alam sekitar,
kemudian berkembang hingga menjadi kebutuhan untuk mewujudkan eksistensi
pribadi sebagai makluk yang berakal pikiran. Perwujudan karya seni ini sangat
dipengaruhi oleh pemikiran yang terpengaruh pula oleh lingkungan, hal ini
menimbulkan berbagai macam corak sebagai ciri khas pribadi yang berlainan
antara satu dengan yang lainnya.

Perwujudan karya seni ini pasti banyak kekurangan-kekurangan yang
timbul dan masih jauh dari sempurna, oleh karena itu kritik dan saran yang
sifatnya membanguh sangat  diperlukan. Sejalém dengan hal tersebut
bagaimanapun bentuk karya seni yang ditampilkan diharapkan dapat berguna dan
bermanfaat bagi pecinta karya seni pada umumnya.
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